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ABSTRAK

Judul : Tradisi Perkawinan Loro Pangkon (Studi Budaya Masyarakat
Muslim Jawa di Mojokerto Jawa Timur)
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Penelitian ini mengetengahkan budaya yang ada di Mojokerto. Bahwa
masyarakat muslim Jawa Mojokerto memiliki keanekaragaman tradisi yang
sampai saat ini masih dilestarikan. Salah satunya adalah tradisi perkawinan loro
pangkon yang diselenggarakan masyarakat Dusun Mendek Desa Kutogirang
Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto Provinsi Jawa Timur. Mereka
melakukan tradisi tersebut dikhususkan ketika menikahkan anak gadisnya yang
masih perawan mendapatkan jodoh seorang perjaka. Pandangan masyarakat Jawa,
tradisi perkawinan loro pangkon merupakan pencitraan diri menjaga moralitas
dan akhlak, di dalamnya dapat ditemukan nilai-nilai religius, filosofis, dan
edukatif.

Dalam penelitian ini problematika yang menjadi fokus perhatian penulis
adalah: (1) Bagaimana tradisi perkawinan loro pangkon dalam perspektif
masyarakat muslim Jawa Mojokerto; (2) Bagaimana pola akulturasi antara Islam
dengan budaya Jawa dalam tradisi perkawinan loro pangkon.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan budaya,
dengan tujuan menemukan konsep tradisi perkawinan loro pangkon dalam
perspektif masyarakat muslim Jawa Mojokerto, dan pola akulturasi Islam dengan
budaya Jawa dalam tradisi perkawinan loro pangkon, sebagai landasan
mengamalkan ajaran agama dan mempertahankan keberadaan tradisi lokal di
tengah-tengah arus membanjirnya budaya asing yang datang silih berganti.

Dari penelitian tentang tradisi perkawinan loro pangkon pada masyarakat
muslim Jawa Mojokerto, terdapat beberapa temuan. Pertama, perspektif
masyarakat muslim Jawa Mojokerto dilandasi melalui dialog beso’ loro pangkon,
dan pemahaman serta pemaknaan benda maupun peralatan perkawinan sebagai
media interaksionisme simbolik. Kedua, mengenai pola akulturasi Islam dengan
budaya Jawa yang dikonsepsikan dalam bentuk upacara dan ritual selamatan
mulai dari praperkawinan sampai pascaperkawinan, yang merupakan media
komunikatif atau dialektika non verbal masyarakat muslim dengan orang lain
maupun hal-hal yang bersifat gaib atau abstrak.
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This research investigates culture in Mojokerto. Javanese Moslem society
in Mojokerto has varied traditions which have been preserved up to present. One
of the tradition is the marriage of loro pangkon which has been done by society at
Mendek, Kutogirang village, Ngoro sub-district, Mojokerto district, East Java
province. They do this tradition particularly when their girl, who are still virgin,
get married with a man, who is bachelor. Within Javanese society's perspective,
the tradition of loro pangkon marriage aims at keeping morality and dignity,
including religious, philoshopical and educative value.

This research has two research questions: 1. How is the tradition of loro
pangkon marriage within the perspective of Javanese Moslem society in
Mojokerto? 2. How is the acculturation pattern between Islam and Javanese
culture in loro pangkon marriage tradition?

This research uses qualitative research design with cultural approach, with
a purpose of discovering the concept of loro pangkon tradition within the
perspective of Javanese Moslem society, and acculturation pattern of Islam and
Javanese culture in the tradition of loro pangkon marriage. This has a role to play
as a basic foundation to implement religous teaching and preserve local tradition
from the threat of foreign culture or Western culture.

There are three findings derived from the research on the tradition of loro
pangkon marriage within Javenese Moslem society in Mojokerto. First, based on
the perective of Javanese Moslem society in Mojokerto the loro pangkon marriage
is based on the dialog of beso' loro pangkon, and the understanding and the
provision of meaning on things and marriage equipments as a medium of simbolic
interaction. Second, the acculturation pattern of Islam and Javanese culture
manifested in the form of ceremony and ritual such as selamatan conducted prior
to marriage and after marriage plays as a communication medium or non-verbal
dialectic between Moslems and others or even for the abstract thing.
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Tvadisi Sevkawinan Love Tangleorn

BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan Jawa merupakan salah satu bagian dari kebudayaan yang ada
di Indonesia. Kebudayaan Jawa dengan keanekaragamannya banyak mengilhami
masyarakat Jawa dalam tindakan maupun perilaku keberagamaannya. Masyarakat
Jawa memiliki keunikan tersendiri. Dalam segala tindakannya biasanya tidak
lepas dari mengikuti tradisi atau kebiasaan yang dianut oleh para leluhurnya.
Keunikannya dapat dilihat mulai dari kepercayaan masyarakat, bahasa, kesenian,
dan tradisinya.! Keragaman tradisi dan budaya lokal menyemangati berbagai
pihak baik pemerintah, swasta, akademisi, maupun wisatawan mancanegara.

Salah satu dari sekian banyak kebudayaan Jawa adalah perkawinan adat
masyarakat Jawa.? Perkawinan adat Jawa terkenal dengan kerumitan acaranya,’
mulai dari praperkawinan sampai acara prosesi kegiatan seremoni digelar, dan
diteruskan pascaperkawinan, mereka mengadakan perilaku tertentu menurut
kebiasaan setempat.

Dalam masyarakat Jawa, upacara perkawinan dianggap penting, karena
makna utama dari upacara perkawian adalah pembentukan somah baru (keluarga

!Keunikan masyarakat Jawa terlihat dalam keberagamaannya, terutama yang beragama Islam. Jika
merunut pada tesis Geertz terletak pada gerak spiritualitas yang dilakukan golongan Abangan.
Lihat Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab Mahasin
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1989), 13. Lihat pula Ahmad Khalil, Islam Jawa, Sufisme dalam Etika dan
Tradisi Jawa (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 11. Lihat pula, Nur Syam, Islam Pesisir
(Yogyakarta: LKiS, 2005), 245.

2Tatacara pernikahan adalah produk budaya yang secara umum selalu ada pada setiap masyarakat,
dalam konteks ini perkawinan adat masyarakat Jawa. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan
pernikahan sebagai bentuk pelembagaan sebuah hubungan dua insan, pria-wanita. Dari bentuk
yang sederhana hingga yang rumit, proses pelembagaan sebuah hubungan dua insan pada sebuah
budaya selalu ada, karena bersatunya dua manusia untuk meneruskan kehidupan menjadi bagian
dari siklus (daur) hidup manusia. Dengan demikian tatacara pernikahan seringkali muncul sebagai
ungkapan budaya masyarakat. Ungkapan tersebut diwujudkan dalam beragam tindakan, bentuk
simbolis benda-benda, dan sejenisnya, yang jika dilihat lebih dalam sebenarnya memiliki makna
yang terkait dengan alam pikiran masyarakat pemilik budaya tersebut. Lihat Koentjaraningrat,
Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 3.

SLihat Sumarsono, Tata Upacara Pengantin Adat Jawa (Jakarta: Buku Kita, 2007), 30.
Sebagaimana Sunan Kalijogo, membuat kreasi kembar mayang sebagai simbol pertemuan Nabi
Adam dan Siti Hawa, yang mana kembar mayang hanya dipergunakan ketika acara temu manten
atau pinanggih kemanten. Berikut asal-muasal kembar mayang. Berasal dari kata kembar artinya
sama dan mayang artinya bunga pohon jambe (pinang) atau sering disebut Sekar Kalpataru
Dewandaru, lambang kebahagiaan dan keselamatan. Kembar mayang sendiri mempunyai makna
simbolik yang begitu mendalam. Bentuknya yang menggembung ke bawah merupakan sebuah
simbol kerinduan yang luar biasa dalam pertemuan pertama kali di bumi antara Nabi Adam dan
Siti Hawa. Dalam kembar mayang pun terdapat beberapa unsur, yaitu : Jannur merupakan unsur
utama dalam pembuatan kembar mayang. Kata jannur sendiri diyakini berasal dari bahasa Arab
yang terdiri dari dua kata, yaitu : “jaa” yang berarti telah datang dan kata “nuur” yang bermakna
cahaya. Jika digabungkan berarti sebuah cahaya yang datang yang tak lain adalah pertemuan Nabi
Adam dan Siti Hawa. Selain itu, diharapkan kedua mempelai mendapatkan cahaya dari Allah
SWT.
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baru, rumah baru) yang mandiri.* Selain makna tersebut, perkawinan juga
dimaknai sebagai jalan pelebaran tali persaudaraan.® Di samping itu terdapat
makna lain, bahwa pernikahan merupakan lambang persatuan antara suami istri.°
Bila dipandang dari sudut kebudayaan manusia, maka pernikahan merupakan
pengaturan manusia yang bersangkutpaut dengan kebutuhan biologisnya.’
Berbagai cara masyarakat Jawa merefleksikan kehidupannya dalam upacara
perkawinan, di antaranya melalui ungkapan pasemon® dalam bentuk kain sindur
ketika pesta perkawinan berlangsung.® Menurut pandangan syari’ah Islam,
pernikahan merupakan suatu perjanjian yang kuat antara seorang lelaki dengan
seorang perempuan.*®

Keanekaragaman tradisi dan budaya bangsa Indonesia, terutama tradisi
dan budaya Jawa bila ditelusuri dari perkembangan sejarah yang ada,** merupakan
sumber inspirasi yang tak ternilai harganya karena mengandung nilai-nilai filosofi
yang tinggi, dan berisi pranata sosial bermasyarakat. Sangat disayangkan apabila
warga negara Indonesia sendiri kurang menghargai, memelihara, serta
melestarikan tradisi dan kebudayaan yang diwariskan oleh nenek moyangnya.
Tradisi dan kebudayaan luhur bangsa ini tentunya patut dijaga di tengah-tengah

Hildred Geertz, Keluarga Jawa, terj. Hersri (Jakarta: Grafiti Pers, 1983), 58.

*Ibid.

SLihat Fischer, Pengantar Antropologi Kebudayaan Indonesia (Jakarta: PT. Pembangunan, 1980),
108.

Lihat Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial (Jakarta: Dian Rakyat, 1997), 90.
Bandingkan Max Weber, The Sociology of Religion (Boston: Beacon Press, 1963), 236.

8Dalam kebudayaan Jawa hal tersebut disebut sebagai ungkapan tradisional berupa paribasan,
bebasan, saloka, pepindhan, isbat, dan sebagainya. Suwardi Endraswara, Foklor Jawa (Jakarta:
Penaku, 2005), 21. Endraswara menyatakan bahwa ungkapan tradisional Jawa memiliki sifat-sifat;
(1) menggunakan kalimat atau kata unik, (2) mengandung kebijaksanaan hidup, (3)
menggambarkan tindakan manusia, (4) menggunakan kiasan.

9Bentuk kebudayaan sering diwujudkan berupa simbol-simbol. Masyarakat Jawa, kaya akan sistem
simbol tersebut. Sepanjang sejarah manusia Jawa, simbol telah mewarnai tingkah laku, bahasa,
ilmu pengetahuan, dan religi. Sistem simbol digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan.
Simbol memiliki pengetahuan linuwih yang mampu memahami segala bentuk dan tujuan dari
simbol-simbol itu sendiri. Lihat, Hariwijaya, Seks Jawa Klasik (Yogyakarta: Niagara, 2004), 3.
Lihat Al-Quran, 4: 20-21. Lihat pula E. Mustofa AF, Islam Membina Keluarga dan Hukum
Perkawinan di Indonesia (Yogyakarta: Kota Kembang, 1987), 21.

1Bahwa secara geografis Pulau Jawa dipandang sebagai suatu kesatuan adalah wajar, maka secara
logis dapat digarap sebagai satu unit studi. Namun sesungguhnya konsep kesatuan itu diperkuat
oleh proses sejarah, yang menempatkan pulau Jawa sebagai sentrum suatu jaringan lalu lintas
transportasi maritim sejak masa prasejarah. Jalannya sejarah selanjutnya menciptakan konsentrasi
hubungan internal dan eksternal pulau, sehingga Jawa menjadi unit regional. Apabila Kita
memandang Jawa sebagai suatu kompleks historis, dalam proses rekonstruksi, pandangan holistik
mempermudah menciptakan gambaran kesatuan. Berdasarkan rekonstruksi itu Jawa dapat
dilegitimasikan sebagai suatu unit regional yang mengkerangkai peradaban. Jawa adalah salah satu
peradaban tersendiri. Lihat Sartono Kartodirdjo, “Pengantar,” dalam Dennys Lombard, Nusa
Jawa : Silang Budaya 1, Batas-Batas Pembaratan, (Jakarta: Penerbit Gramedia Pustaka Utama,
2008), xiv. Bandingkan pula dengan Lombard, Jawa mengalami tiga periodisasi sejarah (1) zaman
modern (dengan proses westernisasi); (2) zaman Islamisasi, (3) Zaman Hindu-Budha. Dennys
Lombard, Nusa Jawa : Silang Budaya 1, Batas-Batas Pembaratan (Jakarta: Penerbit Gramedia
Pustaka Utama, 2008), xiv. Lihat pula Thomas Stamford Raffles, The History of Java, terj. Eko
Prasetyaningrum dkk. (Yogyakarta: Narasi, 2008).



Tvadisi Sevkawinan Love Tangleorn

arus budaya modern dari Barat'? dan budaya asing lainnya yang gencar masuk
dalam berbagai tataran kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Di antara tradisi
dan kebudayaan bangsa Indonesia yang sampai saat ini masih dipertahankan oleh
sebagian masyarakat, terutama masyarakat Jawa di Kabupaten Mojokerto yaitu
tradisi perkawinan loro pangkon®® di dalam pesta perkawinan.

Keanekaragaman upacara tradisi perkawinan loro pangkon, di dalamnya
terdapat keyakinan tertentu yang menunjukkan adanya daya serap yang berbeda
dari kekuatan tradisi setempat di dalam penganutan agama. Tidak dapat
dipungkiri bahwa tradisi dapat menjadi hukum. Setiap kebiasaan yang tidak
bertentangan dengan hukum agama akan selalu diambil oleh masyarakat dan
dijadikan sebuah hukum,* sehingga pada umumnya seremoni atau upacara adat
itu dapat berlaku jika ia tidak bertentangan dengan agama.t®

2Perubahan itu berbentuk, antara lain; perubahan tatanan hubungan tradisional antara masyarakat,
pemerintah dan Agama, di mana masyarakat sakral-integralis, yang sebelumnya diatur oleh sistem-
sistem religio-politik, bergerak menuju transformasi baru sebagai masyarakat pluralis non-sakral.
Dari kenyataan seperti itu, dalam era modern umat Islam sering dihadapkan pada sebuah
tantangan, di antaranya adalah menjawab pertanyaan tentang di mana posisi Islam dalam
kehidupan modern, serta bentuk Islam yang bagaimana yang harus ditampilkan guna menghadapi
modernisasi dalam kehidupan publik, sosial, ekonomi, hukum, politik dan pemikiran, lihat Bassam
Tibi, Islam and the Cultural Accomodation of Social Change (Oxford: Westview Press, 1991),8.
Lihat pula Bassam Tibi, The Crisis of Modern Islam (Salt Lake City: University of Utah Press,
1988), 4. Bandingkan Clifford Geertz, Islam Observed, Religious Development in Marocco and
Indonesia (New Haven: Yale University Press, 1968), 3. Lihat juga Peter Berger, Facing Up to
Modernity; Excursions in Society, Politics, and Religion (New York: Basic Book, 1977), 70-80.
Lihat pula, Abd A’la, Melampaui Dialog Agama (Jakarta: Kompas, 2002), 158-167.

8Sunaryo, Wawancara, Mojokerto, 22 April 2013. la menjelaskan bahwa loro pangkon
maksudnya dua hati yang saling sakit antara mempelai putra dan putri mendapatkan obat
(kebahagiaan yang berbunga-bunga) saling berjumpa dan menyatu dalam pertalian ikatan
perkawinan, pangkon berarti wengku yakni memangku yaitu bahwa acara ini dilaksanakan ketika
seorang wanita masih belum pernah diwengku oleh seorang pria yakni seorang perawan yang
belum pernah dipergauli laki-laki, dalam hal ini loro pangkon dilaksanakan ketika si gadis masih
perawan dan dipersunting seorang perjaka, dan tidak dilakukan upacara loro pangkon apabila
janda menikah dengan duda. Selain itu ada yang mengatakan upacara perkawinan khas Jawa
Timuran di Mojokerto biasa disebut “Loro Pangkon” atau “Jago Loro Pangkon”, disebut demikian
karena sebelum memasuki upacara temu, pengantin pria datang dengan diawali seseorang yang
membawa seekor jago. Jadi, seolah-olah pengantin diibaratkan seekor jago yang sedang mendekati
ayam betina. Loro berarti dua, melambangkan dua orang manusia, sedangkan Pangkon merupakan
simbol bersatunya kedua orang tersebut dalam ikatan perkawinan. Lihat pula, Penyusun Tim Balai
Bahasa Yogyakarta, Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa), (Yogyakarta: Kanisius, 2011), 527.
Loro Pangkon, berarti kedua mempelai pria-wanita duduk di pangkuan (di atas paha antara
pangkal paha dan lutut) ayah mempelai putri.

14Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Upacara Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan,
1988), 13. Bandingkan Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan,
terj. Hairus Salim HS (Yogyakarta: LkiS, 2004), 97-98. Prinsip-prinsip hukum Romawi atau
Neoplatonisme menjadi Islami jika ditafsirkan dalam kerangka sistem pengetahuan simbolik yang
dijabarkan dari al-Qur’an atau prinsip-prinsip lainnya. Sama halnya unsur-unsur Hindu dari Islam
Jawa. Dalam usaha menjelaskan sejarah dan perkembangan berbagai cabang tradisi Islam, kita
tidak seharusnya melihat ide yang murni mengenai ortodoksi, dari mana tradisi-tradisi berikut
menyimpang, tetapi pada prinsip-prinsip penafsiran yang mendasari, baik kesatuan maupun
diversitas tradisi.

SLihat Nasrun Haroen, Ushul Figh (Jakarta: Logos, 1997), 139.
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Demikian pula tradisi perkawinan loro pangkon yang sampai saat ini
masih dilestarikan di Kabupaten Mojokerto. Sebagaimana pengamatan di
lapangan,® tradisi tersebut merupakan momen penting bagi mempelai putra dan
putri ketika memasuki ikatan perkawinan. Momen itu dianggap sakral, sehingga
kesempatan itu di kalangan masyarakat muslim Jawa tidak disia-siakan untuk
menyelenggarakan pesta perkawinan bagi putra-putrinya dalam mengarungi
bahtera rumah tangga dengan mengundang sanak keluarga, handai tolan, teman,
serta masyarakat setempat agar memperoleh do’a restunya. Kegiatan loro
pangkon itu sendiri memiliki makna yang dalam, untuk melestarikannya para
orang tua dapat membimbing mereka yang muda memahami pengertian-
pengertian di dalamnya.'’

Di kalangan masyarakat muslim Jawa di Kabupaten Mojokerto, umumnya
mereka masih fanatik kejawenannya, ritual-ritual tertentu sebelum perkawinan,
hari perkawinan dan pascaperkawinan serta minta bantuan terhadap pinesepuh®®
desa atau seorang pawang®® masih dapat dijumpai. Dalam perkawinan adat Jawa
dengan berbagai pernak-perniknya, seperti memakai sesaji di beberapa tempat,
menggunakan mantra-mantra atau semacam do’a bagi perias kedua mempelai, dan
kegiatan ritual serta ornamen lainnya, yang bertujuan agar kedua mempelai dapat
hidup harmonis, masih saja dapat dijumpai untuk senantiasa dilestarikan.
Kegiatan itu dimaksudkan agar kedua mempelai dapat hidup harmonis di dalam
membina rumah tangganya.?

5Dalam upacara perkawinan dengan menggunakan tradisi loro pangkon yang diamati penulis, dan
sebagaimana biasanya kebiasaan yang berlaku dalam tradisi tersebut bahwa mempelai putra
dengan membawa rombongan keluarga besarnya (kalau jarak tempuh rumah mempelai putra dan
putri berjauhan untuk saat ini menggunakan transportasi mobil, jika berdekatan atau satu Dusun
dengan rumah mempelai putri biasanya dikarak [berjalan bersama-sama, mempelai putra di
barisan utama diiringi pengawal di sisi kiri dan kanannya memegang tangan mempelai putra]
menuju rumah mempelai putri) membawa berbagai keperluan untuk mempelai putri diantaranya
macam-macam makanan ringan, seekor domba bagi yang mampu, perhiasan emas yang diikatkan
di paruh boneka ayam jago (jago tiruan terbuat dari kayu dan ditempeli bulu-bulu buatan),
perlengkapan dapur; beras, minyak, wajan, ilir (kipas Jawa) terbuat dari bambu, wakul, siwur, dll.
Barang-barang bawaan itu dipersembahkan untuk keperluan keluarga mempelai putri. Setelah
terjadi upacara prosesi perkawinan dan kedua pasangan duduk di tempat pelaminan, lalu diadakan
beso’ loro pangkon (dialog) di sebuah panggung tersendiri dekat tempat pelaminan kedua
pengantin yang di dalam beso ‘an itu terdapat dua orang laki-laki, wakil mempelai putra satunya
lagi wakil mempelai putri saling bertanya jawab tentang barang bawaan yang dibawa keluarga
besar mempelai putra dan beradu argumentasi tentang berbagai hal terutama mengenai ayam jago
(jago tiruan), alokasi waktu beso ‘an menyesuaikan kondisi yang ada.

7Adenan, Wawancara, Mojokerto, 19 Oktober 2012. Begitu juga, Mbah Wakim, Wawancara,
Mojoketo, 21 April 2013. la menjelaskan bahwa segala ornamen, pernek-pernik, perlengkapan
perkawinan, dan segala perabot dapur yang dibawa mempelai putra dalam prosesi loro pangkon
(yakni dapat berdialektika dengan sendirinya sesuai dengan fungsi dan kegunaan benda-benda atau
peralatan yang dimaksudkan).

18Seseorang yang dianggap lebih tua karena telah memiliki banyak pengalaman dalam berbagai
hal, termasuk dalam hal yang berbau mistis.

%0rang yang mempunyai keahlian istimewa berkaitan dengan ilmu ghaib, seperti dukun, pemburu
buaya, penjinak ular, penjinak gajah, penolak hujan. Bandingkan Mudjahirin Thohir, Wacana
Masyarakat Dan Kebudayaan Jawa Pesisiran (Semarang: Bendera, 1999), 237-255.

20Hj. Ninik Hartini Arifin, Wawancara, Mojokerto, 20 Oktober 2012.
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Dalam masyarakat Jawa, perkawinan adat rasanya sulit dilepaskan dari
memori komunitas masyarakat. Kalangan mayoritas muslim pada masyarakat
Jawa, umumnya masih erat memegang tradisi-tradisi pendahulu atau leluhurnya.
Apabila tradisi leluhurnya dianggap memberikan manfaat dan memberikan nilai
positif bagi masyarakat, tradisi itu masih saja dipertahankan.

Tradisi perkawinan adat Jawa menggunakan model kebogiroan misalnya,
masih sering dapat dijumpai. Tradisi ini ketika saat prosesi temu manten diiringi
dengan berbagai macam musik tradisionalis Jawa berupa gong, slenthem, bonang,
penerus, saron, peking, gender, demung dan kendang.?! Saat ini untuk menyiasati
musik pengiring kebogiroan ketika temu manten di Kabupaten Mojokerto
sebagaimana pengamatan penulis, di antaranya dalam bentuk CD (compact disk)
atau flash disk.?? Sementara pada sebagian masyarakat lain dalam prosesi temu
manten masih dapat dijumpai secara langsung musik pengiringnya menggunakan
musik tradisionalis Jawa yang sesungguhnya.

Tata cara pernikahan adalah produk budaya yang secara umum selalu ada
pada setiap masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari keberadaan pernikahan sebagai
bentuk pelembagaan sebuah hubungan dua insan, pria-wanita. Dari bentuk yang
sederhana hingga yang rumit, proses pelembagaan sebuah hubungan dua insan
pada sebuah budaya selalu ada, karena bersatunya dua manusia untuk meneruskan
kehidupan menjadi bagian dari siklus (daur) hidup manusia. Dengan demikian tata
cara pernikahan seringkali muncul sebagai ungkapan budaya masyarakat.
Ungkapan tersebut diwujudkan dalam beragam tindakan, bentuk simbolis benda-
benda, dan sejenisnya yang jika dilihat lebih dalam sebenarnya memiliki makna
yang terkait dengan alam pikiran masyarakat pemilik budaya tersebut.?

Hingga saat ini, masyarakat Jawa yang tersebar di beberapa wilayah
Indonesia apakah melalui kebijakan pemerintah dengan adanya transmigrasi,
dorongan faktor ekonomi maupun melalui proses kolonialisasi seperti masyarakat
Jawa yang tinggal di wilayah Suriname, kebanyakan dari mereka masih
memelihara dan mewariskan kebudayaan Jawa secara turun temurun.?* Produk
budaya yang secara umum diwariskan adalah bahasa, kesenian, dan adat istiadat.

ZMusik tradisionalis Jawa yang berupa gong, slenthem, bonang, penerus, saron, peking, gender,
demung dan kendang bagi masyarakat Jawa mereka namakan dengan gamelan. Menurut kamus
bahasa Indonesia Purwodarminto, gamelan adalah seperangkat alat musik yang digunakan untuk
mengiringi sebuah pertunjukan. Menurut buku yang berjudul “Mengenal Secara Mudah Dan
Lengkap Kesenian Karawitan Gamelan Jawa” dari Farabi Ferdiansyah (2010: 23) Gamelan
berasal dari kata nggamel (dalam bahasa Jawa)/gamel yang berarti memukul/menabuh, diikuti
akhiran “an” yang menjadikannya sebagai kata benda. Sedangkan istilah gamelan mempunyai arti
sebagai satu kesatuan alat musik yang dimainkan bersama.

22Penulis mengamati dan mendokumentasikan di Dusun Mendek Desa Kutogirang Kec. Ngoro
Kab. Mojokerto, 11 November 2012

ZKoentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 3. Bandingkan pula dengan
Andrew Beatty, Varieties Of Javanese Religion (New York: Cambridge University Press, 1999),
167., orang Jawa akan setuju bahwa misteri kehidupan terkandung di dalam reproduksi, yaitu
reproduksi seksual. Seks bukan hanya gambaran persatuan, tetapi penyatuan kesuburan. Inilah
mengapa simbol seksual seperti bubur merah dan putih selalu mengacu kepada “ayah” dan “ibu”
ketimbang kepada “pria” dan “wanita”.

2ALihat Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 18.
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Dalam sisi adat istiadat,? pernikahan adat menjadi sebuah produk budaya yang
tetap dilestarikan meskipun banyak perubahan dan perbedaan dengan bentuk
asalnya di tanah Jawa.?

Pernikahan adat Jawa terdiri dari rangkaian ritual yang panjang, rumit,
saling berhubungan dan saling mendukung. Ritual tersebut diawali dari
perjodohan dua insan, dilanjutkan proses nembung (meminang) hingga pemilihan
hari pernikahan yang dipertimbangkan menurut perhitungan dengan ilmu
numerology?’ (Bahasa Jawa: nogodino)?® yang rumit. llmu numerology tersebut
menyangkut hari kelahiran dua mempelai, hari naas (hari buruk) keluarga, hari
dan bulan baik, kedudukan mempelai dalam urutan kelahiran hingga arah
perjalanan mempelai.?®

Kehidupan ideal yang didambakan oleh siapapun adalah kehidupan yang
berbudaya dan memiliki akar tradisi yang harmonis, baik secara fisik maupun
psikis, sehingga dengan budaya dan tradisi tersebut akan tercipta pula pola
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa yang harmonis dengan dinamika hidup
yang tinggi untuk mencapai keluhuran peradaban dan kemanusiaan. Hal ini sesuai

BLihat Hellen Creese, Perempuan Dalam Dunia Kakawin Perkawinan dan Seksualitas di Istana
Indic Jawa dan Bali (Bali: Pustaka Larasan, 2012), 131-132. Masyarakat Jawa dan Bali dalam hal
pernikahan sebagian masih mempertahankan golongan masyarakat (kasta) atau kelas (stratifikasi
sosial) yaitu pendeta (brahmana), prajurit (ksatria), pedagang (wesia), dan biasa (sudra).
Sebagaimana penulis amati dan berdialog dengan Ibu Damiati, Wawancara, Mojokerto, 12
Nopember 2012. Secara implisit bahwa pernikahan dalam tradisi loro pangkon masih
mempertimbangkan dan menyiratkan pemilihan dalam kelas stratifikasi sosial meskipun tidak
secara eksplisit ia ungkapkan. Begitu pula sebagaimana penulis amati di masyarakat di Desa
Kutogirang pernikahan dengan hubungan endogamis (perkawinan di antara kelompok sosial atau
keluarga) masih juga dapat dijumpai. Hipergami (yaitu seorang wanita yang menikah dengan
seorang dari kasta yang lebih tinggi) hal ini biasanya diijinkan). Sebaliknya hipogami (seorang
wanita menikah dengan seorang laki-laki dari kasta yang lebih rendah) biasanya tidak diinginkan,
atau diperbolehkan apabila ada pengecualian tertentu.

2L_ihat Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 123.

Z’pPitungan (Perhitungan) Jawa atau dalam bahasa lain neptu untuk menentukan kecocokan atau
tidaknya dalam angka kelahiran antara calon mempelai laki-laki dan perempuan. Arti dari
numerologi (arti angka) secara penjabaran tidak ditemukan tetapi dapat diartikan yaitu sistem yang
menggunakan nama dan tanggal lahir Jawa (weton), arah mata angin untuk mengungkapkan
kepribadian dan meramalkan masa depan. Tujuan utama adalah untuk mencapai kelanggengan
setelah menikah. Jika Neptu itu sesuai antara laki-laki dan perempuan maka berjalan dengan
lancar. Neptu secara etimologi adalah nilai. Sedangkan neptu secara terminologi ialah angka
perhitungan pada hari, bulan dan tahun Jawa. KH. Mustofa Bisri dalam Fikih Keseharian Gus Mus
mengatakan, neptu merupakan angka hitungan hari dan pasaran. Neptu ialah eksistensi dari hari-
hari atau pasaran tersebut. Lihat Mustofa Bisri, Fikih Keseharian Gus Mus(Surabaya: Khalista,
2005), 302. Bandingkan dengan Muhaimin AG, Islam Dalam Bingkai Budaya Lokal Potret dari
Cirebon (Jakarta: Logos, 2002), 100.

%Nogo Dino adalah arah pantangan yang dikaitkan dengan hari. Ilmu ini jaman dulu sangat
dipegang kuat oleh para leluhur tanah Jawa, terutama pada saat akan bepergian pasti dilihat Nogo
Dinonya karena menurut kepercayaan bila kita melanggarnya pasti akan mendapatkan sial atau
apes. Di dalam pernikahan khususnya adat Jawa pasti kita pernah mendengar adanya perhitungan
weton dan juga nogo dino (dalam bahasa Indonesia naga hari). Perhitungan weton digunakan untuk
menetapkan tanggal yang bagus bagi kedua calon pengantin beserta keluarganya dan nogo dino
digunakan untuk menghindari rejeki dimakan sang naga.

2K oentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 126.
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dengan prinsip filosofi masyarakat Jawa; rukun agawe santosa (kerukunan akan
mewujudkan keharmonisan). Itulah sebabnya, mewujudkan kerukunan merupakan
suatu hal yang penting untuk merajut solidritas sosial.

Namun demikian bukan berarti tanpa ada tantangan. Keanekaragaman atau
pluralitas masyarakat yang sedemikian kompleks dapat menimbulkan problem
krusial seperti isu SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antar-golongan) ketika tidak
disikapi dengan nilai-nilai kearifan. Berbagai fakta membuktikan bahwasannya
minimnya muatan kerifan lokal (local wisdom) pada akhirnya hanya
menimbulkan konflik yang berujung pada perpecahan.3! Keharmonisan sosial
dalam masyarakat Jawa tercapai karena kearifan lokal masih diakui dan dijunjung
tinggi di masyarakat. Selain itu, masyarakat Jawa juga menjunjung tinggi budaya
unggah-ungguh atau tatakrama. Salah satu nilai tatakrama dalam masyarakat yang
masih dipakai sampai sekarang adalah semboyan mikul dhuwur mendhem jero
(mengangkat tinggi dan mengubur dalam-dalam). Petuah Jawa ini digunakan
untuk memberikan pesan agar setiap orang berkenan untuk menghormati orang
tua dan pimpinan. Ketika melarang seseorang untuk tidak melakukan perbuatan
yang tidak baik, masyarakat Jawa menggunakan istilah sesanti (semboyan) ojo
ngono ora ilok (jangan begitu, tidak baik).3?

Dengan keanekaragaaman dan pluralitas masyarakat Jawa yang
sedemikian rupa, pengaruh animisme, dinamisme, Hinduisme, Budhaisme dan
Islam masih saja melekat dalam kehidupannya. Namun demikian, kalau melacak
kosmogoni (asal-usul) kejawen sebagaimana pendapat Rachmad Subagya dalam
memandang kosmogoni kejawen, berbeda sama sekali dengan pandangan para
ilmuwan antropologi sebelumnya. Kosmogoni kejawen dalam pandangan Racmad
Subagya justru diawali dengan kepercayaan dan kebudayaan monoteistik dan
teistik. Bagi Rachmad watak dasar kepercayaan orang-orang Jawa asli bukan
berada pada kepercayaan animistik dan dinamistik sebagaimana menurut
kebanyakan antropolog yang lain.*

Pemikiran reflektif masyarakat Jawa tentang ketuhanan menurut Rachmad
memang tidak selengkap dan seideal agama-agama besar yang secara normatif
doktriner telah disiapkan dalam kitab-kitab wahyu yang autentik. Pemikiran
mereka terhadap llahi tersebut tumbuh dari pengalaman hidup, baik dalam
suasana hari-hari gembira maupun suasana hari-hari sedih. Dalam hati sanubari
terlintas adanya keyakinan magis (ghaib) terhadap llahi yang dianggap mampu
menaungi hal ikhwal insani. Dalam suka dan duka hidup manusia senantiasa
dihadapkan pada llahi untuk memohon perlindungan terhadap bahaya yang
mengancam, baik berupa bencana alam, penyakit, hantu atau manusia yang
bertuah. Rasa ketuhanan yang terpendam dalam lubuk hati manusia sulit untuk
diungkapkan, baik dari kalangan mereka yang telah mengenal pewahyuan dari
Tuhannya, maupun yang belum mengenal sama sekali kecuali lewat pengalaman-
pengalaman keagamaan secara natural. Rasa ketuhanan itu pada akhirnya

30 Moh. Rogib, Harmoni dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 7.
1bid.

#|bid.

33Rachmat Subagya, Agama Asli Indonesia ( Jakarta: Sinar Harapan, 1981), 64.



Tvadisi Sevkawinan Love Tangleorn

termanifestasikan menjadi dua bentuk. Pertama, komunitas yang mengakui bahwa
llah itu sebagai fascinosum, yaitu zat yang menarik, mempesona, mesra dan
menimbulkan rasa cinta pada-Nya. Kedua, llah diakui sebagai tremendum, yaitu
yang menakutkan, jauh dan dahsyat.3*

Berkaitan dengan unsur kejawen untuk mendefinisikan nalar Islam Jawa,
penulis meminjam teori Andre Lalande yang pernah diaplikasikan oleh Abed al-
Jabiri guna menganalisis nalar Arab. Lalande membedakan antara la raison
constituante (al-'agl al-mukawwin) dengan la raison constituée (al-'agl al-
mukawwan). La raison constituante adalah potensi intelektual yang dimiliki setiap
manusia guna menciptakan teori-teori dan prinsip-prinsip universal, sedangkan la
raison constituée adalah teori atau prinsip ilmu pengetahuan yang dibentuk oleh
la raison constituante.®*® Berdasarkan teori ini maka nalar Islam Jawa atau
epistemologi Islam Jawa tak lain adalah la raison constituée, yakni kumpulan
kaidah yang diciptakan oleh ulama Jawa di tengah kebudayaan Jawa sebagai alat
produksi pengetahuan khas Jawa.

Dengan melihat fenomena-fenomena di atas, penulis mengkaji tradisi
perkawinan loro pangkon di Kabupaten Mojokerto disebabkan beberapa hal.
Pertama, tradisi perkawinan loro pangkon masih saja dilestarikan oleh masyarakat
muslim di Kabupaten Mojokerto, meskipun saat ini arus budaya asing sedang
gencarnya memasuki kehidupannya. Kedua, dalam tradisi tersebut masyarakat
muslim menggunakan berbagai ornamen dan pernak-pernik yang di dalamnya
dapat digali nilai-nilai filosofi dan makna-makna simboliknya. Ketiga, dalam
tradisi perkawinan loro pangkon tersebut bukanlah suatu budaya biasa yang tiada
maksudnya, tetapi di dalamnya dapat ditemukan epistemologi muslim Jawa.
Dengan demikian penelitian ini menarik untuk dilakukan.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan fenomena-fenomena sebagaimana pada latar belakang dapat
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut:

1. Masyarakat Jawa di dalam berbagai hal seringkali tidak meninggalkan
adat atau tradisi dan kebudayaan yang pernah dilakukan pendahulunya.

2. Tradisi dan kebudayaan Jawa mengandung nilai-nilai filosofi yang tinggi
sehingga perlu dijelaskan dengan baik agar mudah dipahami.

3. Berbagai ornamen dan pernak-pernik serta perlengkapan yang lain dalam
perkawinan adat Jawa memiliki makna simbolik yang perlu diungkapkan
dengan jelas.

4. Orang Jawa sangat menghormati orang tua, sehingga di dalam suatu
kegiatan mereka tidak melupakan bantuan dari sesepuh atau orang lain
agar do’a restu dari sesepuh maupun orang lain tersebut dapat membawa
kebaikan di dalam keinginan yang diharapkan.

5. Masyarakat Jawa sangat menghargai kemajemukan budaya yang ada.

*1bid.

%George Thabarisi, Nadzariyyah al- ‘Agl: Nagd al-‘Aql al-‘Arabi, Dar al-Saqi, (London: Dar al-
Sagqi, 1996), xxxi. Lihat pula Muhammad Abed al-Jabiri, Naqd al- ‘Aqli al- ‘Arabi: Takwin al-‘Aqli
al- ‘Arabi (Beirut: Marakiz Dirasat al-Wahdah al- Arabiyah, 1991), 156.
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Masyarakat muslim Jawa terasa sulit menghilangkan kejawenannya di
dalam berbagai hal, termasuk dalam acara perkawinan. Meskipun dalam
perkawinan itu diadakan ijab gabul secara Islami, dalam menentukan hari
pelaksanaan pernikahan mereka seringkali menggunakan hitungan atau
numerology Jawa.

Bila dicermati secara seksama, sebenarnya ada keharmonisan antara
budaya Jawa dan nilai-nilai Islami.

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut:

Tradisi perkawinan loro pangkon dalam perspektif masyarakat muslim
Jawa di Mojokerto.

Pola akulturasi antara Islam dengan budaya Jawa dalam tradisi perkawinan
loro pangkon.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dalam latar belakang, uraian dalam identifikasi

dan batasan masalah sebagaimana di atas, maka permasalahannya dirumuskan
sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana tradisi perkawinan loro pangkon dalam perspektif masyarakat
muslim Jawa di Mojokerto?

Bagaimana pola akulturasi antara Islam dengan budaya Jawa dalam tradisi
perkawinan loro pangkon?

D. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui tradisi perkawinan loro pangkon dalam perspektif
masyarakat muslim Jawa di Mojokerto.

Untuk mengetahui pola akulturasi antara Islam dengan budaya Jawa dalam
tradisi perkawinan loro pangkon.

E. Kegunaan Penelitian

1.

a.
b.
c

Kegunaan Teoretis

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan IImu Sosial dan Budaya.
Memberikan kontribusi terhadap pengembangan nilai-nilai keislaman.
Dapat menambah khazanah perbendaharaan buku keislaman terutama
dalam kaitannya dengan budaya Jawa.

Kegunaan mempelajari epistemologi Islam Jawa bagi mahasiswa dan
dosen adalah akan menambah atau memperluas konsep teori kajian budaya
Jawa, terutama dalam hal penggalian nilai-nilai keislaman.

Kegunaan Praktis

Memberikan kontribusi bagi peneliti etnografi, peneliti kajian sosial dan
budaya, serta peneliti kajian nilai-nilai keislaman pada masyarakat
pluralis.

Sebagai bahan rujukan, pembanding, maupun mempertimbangkan bagi
peneliti lain maupun masyarakat umum sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan sebagaimana temuan dalam penelitian ini.

Memberikan masukan bagi pengembangan materi kajian sosial dan
budaya, serta kajian keislaman.
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d. Dengan temuan penelitian ini masyarakat dapat menghayati, memahami
dan menyelami kandungan-kandungan yang terdapat dalam budaya Jawa
sehingga mereka dapat bersikap dewasa dan bijaksana, serta lebih
mencintai budaya bangsanya.

F. Pemikiran Teoretik; Pendekatan Akulturasi Dalam Tradisi Perkawinan
Loro Pangkon

Islam menjadi berkembang mulai abad VII sampai dewasa ini, terkait
dengan perkembangan wilayah maupun berbagai kawasan, antara budaya
masyarakat Indonesia dengan Islam mengalami beberapa perubahan dan
modifikasi. Terjadilah proses akulturasi, hubungan timbal balik antara Islam
dengan masyarakat setempat, terjalinlah komunikasi dan transaksi saling
menerima dan memberi. Menurut Koentjaraningrat,®® akulturasi adalah suatu
proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia dengan suatu kebudayaan
tertentu dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing dengan
sedemikian rupa, sehingga unsur-unsur kebudayaan asing itu lambat laun diterima
dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan itu sendiri.

Berbagai ahli mengemukakan tentang teori proses akulturasi, di antaranya
Kroeber,®” yang mengajukan teori principle of integration atau prinsip integrasi
yang memandang dari sudut kebudayaan asli, dengan mengemukakan bahwa
suatu unsur kebudayaan asli sulit tergantikan apabila unsur tersebut telah
diintegrasikan dan diolah menjadi kesatuan. Misalnya penggunaan kembar
mayang oleh masyarakat Jawa yang pada zaman Hindu dikenal sebagai
kalpadruma (the tree of the dream) atau dikenal dengan nama pohon impian atau
kalpawreksa yaitu pohon yang menjaga atau merawat. Dalam istilah Jawa pohon
impian tersebut dikenal dengan kayon (gunungan). Kayon atau gunungan
melambangkan kehidupan, kalpataru yang bercabang delapan sebagai lambang
awal dan akhir. Oleh karena itu gunungan wayang juga membawakan lambang
konsep mitos Jawa; sangkan paraning dumadi.*® Menurut Kempers,® dalam
kepercayaan masyarakat Jawa gunung dianggap keramat sebagai tempat
bersemayamnya roh leluhur yang telah meninggal. Di Jawa Timur tinggalan
arkeologi yang menunjukkan adanya hubungan antara bangunan suci dengan
gunung, tampak jelas. Di gunung Penanggungan banyak ditemukan bangunan suci
berbentuk teras berundak yang memanfaatkan kemiringan lereng atau gua-gua
pertapaan. Bangunan-bangunan suci tersebut berasal dari sekitar abad ke 10-11.
Beberapa bangunan suci di lereng gunung dan gunung itu sendiri erat kaitannya
dengan konsep pelepasan menuju alam kedewaan.

%K oentjaraningrat, Pengantar IImu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 202.

%Lihat Koentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi Dalam Penyelidikan-Penyelidikan
Masyarakat dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Penerbitan Universitas, 1958), 449-450.

3Tim Penulis Sena Wangi, Ensiklopedi Wayang Indonesia, Jilid 2 (Jakarta: Sena Wangi, 1999),
611.

39A.J. Bernet Kempers, Ancient Indonesian Art (Cambridge: Harvard University Press, 1959), 65-
67.
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Kemudian R. K. Merton,*® mengajukan teori principle of function atau
prinsip fungsi sebagai prinsip terpenting, misalnya dapat dilihat dalam
kepercayaan animisme dan dinamisme di masyarakat Jawa. Mereka percaya
adanya benda-benda tertentu yang terdapat di alam, apakah berupa pohon,
matahari, keris, akik memiliki daya kekuatan magis yang dapat membantu
kehidupan manusia.

Demikian pula penggunaan simbol berupa tanaman seperti pohon pisang
yang sudah berbuah yang diletakkan di sebelah kiri dan kanan pintu gerbang teras
atau terop rumah mempelai pengantin wanita dalam perkawinan. Penggunaan
simbol tanaman tentunya memiliki makna filosofi sebagaimana pohon pisang
yang memiliki banyak fungsi dapat memberikan kesejahteraan bagi kehidupan
manusia, diharapkan dalam perkawinan kedua mempelai dapat menghasilkan
keturunan dan akan terus merawat kehidupannya sebelum menghasilkan sesuatu
buah kehidupan atau anak keturunan (sambung tuwuh).

Bruner mengajukan teori principle of early learning,** yakni unsur
kebudayaan yang lebih dahulu dipelajari akan sulit tergantikan oleh kebudayaan
asing. Kebudayaan yang terbentuk pertamakali akan menjadi pelajaran bagi
penganutnya dan akan menjadi kebiasaan untuk dikerjakan dalam kehidupan
mereka. Seperti hubungan biologis laki-laki dan perempuan dapat dipelajari oleh
manusia pada awalnya melalui kehidupan alam dengan melihat perjodohan
kehidupan sepasang binatang. Sejak zaman prasejarah hubungan laki-laki dan
perempuan merupakan hubungan yang sakral, melalui berbagai cara mereka
melakukannya dengan menyelenggaraakan upacara-upacara tertentu yang
sesungguhnya merupakan simbol-simbol kehidupan, seperti dalam upacara
pengantin Jawa menggunakan pecah telur atau disebut wiji dadi dan sebagainya.

Selanjutnya hampir semua ahli mengemukakan principle of utility yang
mengemukakan bahwa unsur asli berupa keyakinan atau kepercayaan akan sulit
tergantikan, dan unsur baru akan mudah diterima apabila unsur-unsur itu memiliki
kegunaan, dapat diartikan antara unsur yang asli dan baru saling memanfaatkan.
Unsur kebudayaan lama yang tidak bertentangan dengan unsur budaya baru yang
datang akan terus dilestarikan secara nyata. Misalnya unsur budaya lama seperti
selamatan merupakan kelanjutan atau identik dengan sodagoh dalam Islam (unsur
baru), budaya nyekar dalam masyarakat Jawa identik dengan ziarah kubur (Islam),
kirab dalam perkawinan dianalogikan dengan walimah, penggunaan instrumen
flora seperti tebu, pisang dan sebagainya masih tetap dipertahankan dalam
masyarakat Jawa.

Terdapat pula teori principle of concreteness atau unsur-unsur yang
konkret lebih mudah hilang diganti dengan unsur asing.*? Teori principle of utility
ini, erat kaitannya dengan teori principle of concreteness, baik tradisi yang
terdapat dalam unsur-unsur perkawinan dari kebudayaan lama dan baru, keduanya
dapat difungsikan dan dapat diintegrasikan melalui personifikasi dalam siklus

40Lihat Koentjaraningrat, Metode-Metode Antropologi Dalam Penyelidikan-Penyelidikan
Masyarakat dan Kebudayaan di Indonesia (Jakarta: Penerbitan Universitas, 1958), 449-450.
“1bid.

“1bid.
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daur kehidupan manusia. Misalnya penggunaan “kendi” dalam upacara kematian
dapat digantikan dengan barang baru yang sejenisnya misalnya “cerek”, yang
memiliki kegunaan yang hampir sama sebagai peralatan tempat air untuk minum,
makna filosofinya dalam kehidupan bahwa manusia hidup di dunia itu hanya
sementara untuk sejenak singgah minum air (sakdermo mampir ngombe), oleh
karena itu di dalam kehidupan manusia hendaknya berhati-hati dan menyiapkan
perbekalan yang cukup menuju kehidupan yang kekal abadi. Demikian pula
wayang, ditinjau dari teori principle of concreteness merupakan barang yang
kongkret. Wayang sesungguhnya memiliki sakralitas, dalam pertunjukan wayang
dapat dikatakan sebagai visualisasi dan personifikasi perjuangan nenek moyang,
perjuangan antara kebaikan dan keburukan, keadilan dan keangkaramurkaan.
Adanya kepercayaan sakralitas dan yang ghaib sebagaimana dalam pertunjukan
wayang merupakan salah satu bentuk simbolik yang dimanfaatkan dalam kegiatan
upacara perkawinan masyarakat Jawa.

Dalam proses akulturasi ada dua pendekatan mengenai bagaimana cara
yang ditempuh supaya nilai-nilai Islam dapat diserap menjadi bagian dari
kebudayaan Jawa, pertama melalui Islamisasi kultur. Pendekatan Islamisasi kultur
mengacu terhadap budaya Jawa diupayakan agar tampak bercorak Islam, baik
secara formal maupun secara substansial yang ditandai dengan penggunaan
istilah-istilah Islam, nama-nama Islam, pengambilan peran tokoh Islam pada
berbagai cerita lama, sampai kepada penerapan hukum-hukum, norma-norma
Islam dalam berbagai aspek kehidupan. Kedua, melalui Jawanisasi Islam, yaitu
sebagai upaya penginternalisasian nilai-nilai Islam melalui cara penyusupan nilai
Islam dalam budaya Jawa. Dengan kata lain, meskipun istilah dan nama Jawa
tetap dipakai, tetapi nilai yang dikandungnya adalah nilai Islam sehingga Islam
menjadi menjawa. Berbagai kenyataan menunjukkan bahwa produk-produk
budaya orang Jawa Islam cenderung mengarah kepada polarisasi Islam kejawaan
atau Jawa yang keislaman sehingga timbul istilah Jawa atau Islam kejawen.*

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah merupakan suatu rangkaian langkah yang
dilakukan secara terencana dan sitematis bedasarkan pedoman, untuk medapatkan
pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan
tertentu. Dalam pelaksanaannya dibutuhkan langkah-langkah yang serasi, dan
saling mendukung satu sama lain, agar penelitian yang dilakukan mempunyai
bobot yang cukup memadai dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yang tidak
meragukan.**

Dalam penulisan disertasi guna memperoleh data dan informasi yang
objektif dibutuhkan data-data dan informasi yang aktual dan relevan. Seorang
peneliti yang akan melakukan penelitian, sebelumnya dituntut untuk mengetahui
dan memahami metode serta sistematika penelitian, jika hendak mengungkapkan
kebenaran melalui suatu kegiatan ilmiah. Penelitian ini menggunakan beberapa
teknik atau metode penelitian di antaranya yaitu paradigma penelitian, sumber

“3Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta:Gama Media, 2000),119.
4gaifullah, Buku Panduan Metodologi Penelitian (Malang: Fakultas Syari’ah UIN, 2006), 21.
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data, teknik penentuan informan, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan teknik keabsahan data.

Istilah paradigma pertama kali dikemukakan oleh Thomas S. Khun dalam
The Structure of Scientific Revolutions yang mendefinisikan paradigma sebagai
pandangan hidup (world view atau weltanschuung) yang dimiliki oleh ilmuwan
dalam suatu disiplin ilmu.*® Paradigma adalah suatu cara pandang untuk
memahami kompleksitas dunia nyata. Sebagaimana dikemukakan Anderson,
paradigma merupakan suatu ideologi dan praktek suatu komunitas ilmuwan yang
menganut suatu pandangan yang sama untuk menilai aktifitas penelitian, dan
menggunakan metode serupa.*® Selain itu, istilah paradigma adalah sebuah
framework tak tertulis, berupa lensa mental atau peta kognitif dalam mengamati
dan memahami sesuatu yang dapat mempertajam pandangan terhadap dan
bagaimana memahami data.*’ Dengan demikian, maka penelitian ini
menggunakan paradigma naturalistik, atau disebut juga paradigma definisi sosial
yang bertujuan untuk memahami (understanding) makna perilaku, simbol-simbol
dan fenomena-fenomena.*

Dalam penelitian kualitatif yang bersifat naturalistik tersebut, fungsi
paradigma dan teori bukan dalam rangka membentuk fakta, melakukan prediksi,
menunjukkan hubungan dua variabel sebagaimana penelitian kualitatif, melainkan
lebih banyak untuk mengembangkan konsep dan untuk mengembangkan
pemahaman serta kepekaan peneliti,*® sehingga arahnya dapat dihasilkan
pemaparan yang jelas dalam penelitian tentang tradisi perkawinan loro pangkon.

Adapun penelitian ini dilihat dari jenisnya termasuk field research
(penelitian lapangan), yang menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dari
informan atau nara sumber yang telah ditentukan.>® Penelitian ini dilaksanakan di
Dusun Mendek Desa Kutogirang Kecamatan Ngoro Kabupaten Mojokerto. Kajian
penelitian ini tentang “Tradisi Perkawinan Loro Pangkon (Studi Budaya
Masyarakat Muslim Jawa di Mojokerto Jawa Timur)” menggunakan pendekatan
kualitatif, karena proses penelitian ini mengacu kepada proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yang berupa data tertulis atau lisan dari orang-orang
atau perilaku yang dapat diamati. Maksudnya data tertulis atau lisan itu diperoleh
dari orang-orang yang sedang diwawancarai atau diamati dalam memberikan
penjelasannya tentang pandangan tradisi perkawinan loro pangkon dan nilai-nilai
spiritual di dalamnya.

Sebagaimana yang didapati dalam pendapat Taylor dan Bogdan bahwa,
qualitative methodologies refer to research procedures which produce descriptive

“Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2001), 91.

4Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2001), 9.
47Lihat Fakultas Syaria’ah Universitas Islam Negeri Malang, Buku Pedoman Penulisan Karya
limiah Cet. | (Malang: Fakultas Syari’ah, 2005),10.

“8Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya, 2001), 93.

“bid.

Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 135.
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data: people’s own written or spoken words and observable behavior (metodologi
kualitatif mengacu kepada prosedur penelitian yang menghasilkan data tertulis
atau lisan dari orang atau perilaku yang dapat diamati).>* Dengan kata lain bahwa
penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, dan
perspektifnya, sehingga penelitian ini dimaksudkan untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,
motivasi, tindakan, dan sebagainya secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.>? Peneliti sebagai instrumen
penelitian mengadakan pengamatan, wawancara dan pencatatan langsung di
lapangan, data-data yang akan dikumpulkan mayoritas data deskriptif, tidak
mengutamakan angka-angka atau statistik, tetapi tidak menolak data kuantitatif.
Penelitian ini mengutamakan proses dari pada produk. Penelitian ini untuk
mencoba mendeskripsikan dan memahami tradisi perkawinan loro pangkon dan
nilai-nilai spiritual di dalamnya. Di samping itu, penelitian ini mengutamakan data
langsung dari lapangan yang diperoleh oleh penulis sendiri. Penelitian ini
menggunakan pandangan emic, yaitu mementingkan pandangan informan dalam
memandang dan menafsirkan dunia dari segi pendiriannya. Penelitian ini
melakukan analisis data sejak awal penelitian sampai akhir penelitian, atau selama
penelitian berlangsung, dan penelitian ini bukan menguji hipotesis yang
berdasarkan teori-teori tertentu, tetapi untuk membangun atau untuk menemukan
teori yang berdasarkan pada data.>

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh penulis melalui wawancara
secara mendalam dengan berbagai pihak yang menjadi obyek dari penelitian,
menelaah kegiatan-kegiatannya yang berhubungan dengan kegiatan tradisi
perkawinan loro pangkon, dan sebagainya. Di samping itu, pemerolehan data
sangat penting artinya bagi penulis melalui data-data wawancara mendalam yang
dilakukan kepada para informan, data-data yang bersumber dari tulisan-tulisan
atau karangan orang lain, dan sebagainya, serta berkaitan erat dengan tradisi
perkawinan loro pangkon dan nilai-nilai spiritual yang terkandung di dalamnya.
Sumber di atas diperoleh dengan menggunakan studi lapangan (field research)
yang terdiri dari sumber data primer dan sumber data sekunder.

Teknik penentuan informan dalam penelitian kualitatif sangat erat
kaitannya dengan faktor-faktor tekstual dan kontekstual. Teknik ini berbeda
dengan teknik sampling dalam penelitian kuantitatif yang respondennya dipilih
dari suatu populasi, sehingga dapat digunakan untuk mengadakan generalisasi

°1). Taylor dan Steven Bogdan, Introduction to Qualitative Research Methods: The Search for
Meanings (New York: John Wiley dan Son Inc., 1984), 5.

2Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2008), 6.

8Lihat S. Nasution dan Thomas, Buku Penuntun Membuat Tesis, Disertsi, Skripsi, dan Makalah
(Bandung: Jemmars, 1989), 9-11, Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , 4-7. Haris
Supratno, “Wayang Sasak Lakon Dewi Rengganis dalam Konteks Perubahan Masyarakat di
Lombok: Kajian Sosiologi Kesenian” (Disertasi Universitas Airlangga, Surabaya, 1996), 102-103,
dan Sunarto, Dasar-dasar dan Konsep Penelitian (Surabaya: Program Pascasarjana IKIP
Surabaya, 1997), 36-39.
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yang akhirnya responden dapat mewakili ciri-ciri suatu populasi. Dalam teknik
penentuan informan pada penelitian ini digunakan snawball sampling, yakni
responden diminta untuk menunjuk orang lain, dan selanjutnya proses ini
dilakukan secara berurutan.>

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
pengamatan, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi. Sedangkan untuk
mempermudah memahami data yang diperoleh dan data terstruktur secara baik,
rapi dan sistematis, maka dilakukan pengolahan data dengan beberapa tahapan
menjadi sangat urgent dan signifikan. Tahapan-tahapan pengolahan data adalah
editing, classifaying, dan verifyieng.

Selanjutnya peneliti melakukan analysing (analisis) terhadap data-data
penelitian dengan tujuan agar data mentah yang telah diperoleh tersebut bisa lebih
mudah untuk dipahami. Analisis ini menggunakan teori-teori yang relevan yang
berkaitan (sangkut paut) dengan masalah yang dibahas. Teori yang digunakan
adalah cognitif antropology theory, atau ethnoscience atau etnografi baru,* yaitu
dengan usaha mengamati untuk menemukan bagaimana masyarakat
mengorganisasi budaya mereka dalam pikiran mereka kemudian menggunakan
kebudayaan tersebut dalam kehidupan, sehingga tampak bahwa antropologi
kognitif dalam konsepsi Geertz disebut sebagai model for atau pattern for atau
dalam bahasa Indonesia disebut pada pola bagi tindakan.®® Langkah berikutnya
peneliti membangun dan mendeskripsikan melalui analisis dan nalar, sehingga
pada akhirnya dapat diperoleh gambaran yang jelas secara deskriptif kualitatif
mengenai tradisi perkawinan loro pangkon di Dusun Mendek Desa Kutogirang
Kec. Ngoro Kab. Mojokerto.

Teknik etnografi digunakan untuk memahami aktivitas kegiatan yang ada
di masyarakat Dusun Mendek Desa Kutogirang. Melalui teknik analisis etnografi
diperoleh temuan mengenai gambaran umum, Kkarakteristik dan aktivitas
masyarakat Dusun Mendek Desa Kutogirang Kecamatan Ngoro Kabupaten
Mojokerto Provinsi Jawa Timur sebagai tempat berlangsungnya tradisi
perkawinan loro pangkon.

Teknik analisis isi digunakan untuk mengkaji hal-hal yang berkaitan
dengan permasalahan yang dijawab dan ditemukan, yaitu tradisi perkawinan loro
pangkon dan nilai-nilai spiritual yang ada di dalamnya. Setelah metode ini
ditempuh, maka disimpulkan dengan pendekatan metode deduktif yaitu
menyimpulkan dari umum ke khusus.

Analisis data dilakukan secara terus menerus bersamaan dengan
pengumpulan data sampai penelitian ini berakhir. Data dan informasi yang berasal
dari pengamatan, wawancara mendalam, catatan lapangan, dokumentasi, dan
sebagainya, terlebih dahulu dipilah dan dipilih berdasarkan kategori tertentu.
Kategori tersebut di antaranya: pandangan masyarakat terhadap tradisi
perkawinan loro pangkon dan nilai-nilai spiritual yang ada di dalamnya.

%Lihat S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1996), 32.
>Amirudin, Metode Etnografi Pengantar; DR. Amri Marzali MA. Judul asli; The Etnopgraphic
Interview oleh James P. Spradley, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 1997), 11.

>Nur Syam,Madzhab-Madzhab Antropologi (Yogyakarta: LKis, 2007), 51-57.
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Teknik keabsahan data dapat diketahui dengan menggunakan teknik
pemeriksaan. Lincoln dan Guba menyatakan bahwa pelaksanaan teknik
pemeriksaan didasarkan pada derajat kepercayaan (credibility), pemeriksaan
keteralihan (trans-ferability) dan kepastian (confir-mability).>’

Untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data pada penelitian ini
dilakukan kegiatan vyaitu (a) melakukan trianggulasi, (b) melakukan
peerdebriefing, (c) melakukan member-check dan audit trial.®® Adapun dalam
penelitian ini menggunakan langkah-langkah trianggulasi (1) trianggulasi sumber
data, yang dilakukan dengan cara mencari data dari banyak sumber informan,
yaitu orang yang terlibat langsung dengan objek kajian, dan (2) trianggulasi
metode. Langkah pertama digunakan untuk menguji kelengkapan dan ketepatan
data, yaitu dengan cara membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda. Langkah
yang kedua digunakan untuk pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan beberapa sumber data dengan
cara menggunakan bermacam-macam metode pengumpulan data.

Teknik peerdebriefing dilakukan untuk memeriksa data dan menguji hasil
analisis data dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Diskusi juga dilakukan
dengan pakar kebudayaan, budaya Jawa, pakar metode penelitian budaya, dan
pakar metode penelitian masyarakat, baik hasil analisis sementara atau hasil
analisis akhir. Untuk menguji kebenaran dan ketepatan penelitian ini, penulis
mengkonsultasikan kepada kedua promotor.

Teknik member ceck dilakukan dengan cara mengecek kepada informan
mengenai data dan informasi yang berhasil dikumpulkan. Hasil yang sudah
diinterpretasi kemudian dikonfirmasikan kepada informan untuk mengetahui
keabsahan datanya. Begitu juga untuk teknik audit trial, data mentah, hasil
analisis data, hasil sintesis data dan catatan, proses yang digunakan kemudian
diperiksa untuk menguji keakuratan data.

’Setya Yuwana Sudikan, Metode Penelitian Kebudayaan (Surabaya: Unesa Unipress dan Citra
Wacana, 2001), 83.
%81bid.
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BAB I
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Perspektif muslim Jawa dalam tradisi perkawinan loro pangkon dapat
dikelompokkan menjadi dua kategori. Pertama, konteks budaya Jawa dalam
tradisi perkawinan loro pangkon meliputi pemahaman benda dan
pemaknaan peralatan perkawinan sebagai media interaksionisme simbolik.
Adapun pemahaman yang dimaksudkan terbagi dalam lima aspek yaitu: (1)
pengetahuan dan pemahaman tentang kirab (mengelilingi desa dengan
kereta kuda); (2) pemahaman hasil bumi; (3) memahami karya manusia; (4)
memahami sesaji dan ritual; dan (5) memahami selamatan pernikahan.
Kedua, perspektif muslim Jawa dalam memaknai dialog beso’ loro
pangkon, yang dijadikan media interaksionisme simbolik, terbagi dua
aspek: (1) pemaknaan tentang sawung (jago); dan (2) memaknai peralatan
rumah tangga dan barang bawaan (gawan).

Adapun dalam membangun pencitraan diri dan melestarikan tradisi
perkawinan loro pangkon, masyarakat muslim Jawa Mojokerto
melaksanakannya melalui lima aspek: (1) membangun tradisi lisan melalui
kesenian pagelaran atau pementasan wayang kulit dan ludruk; (2) tradisi
perkawinan loro pangkon merupakan identitas diri masyarakat muslim
Jawa Mojokerto (jati diri Jawa); (3) tradisi perkawinan loro pangkon
mengandung nilai-nilai moral dan akhlak (religi); (4) mengandung nilai-
nilai hiburan; dan (5) memiliki nilai-nilai ekonomis membangun suatu
negeri.

2. Pola akulturasi Islam dengan budaya Jawa dalam tradisi perkawinan loro
pangkon dapat ditemukan dalam beberapa hal, mulai dari praperkawinan
sampai pascaperkawinan yang direfleksikan dalam bentuk upacara dan
ritual selamatan. Kegiatan tersebut merupakan media komunikatif atau
dialektika non verbal masyarakat muslim Jawa dengan orang lain maupun
hal-hal yang bersifat gaib atau abstrak. Selanjutnya, pengamalan
keagamaan masyarakat muslim Jawa Mojokerto dalam tradisi perkawinan
loro pangkon direfleksikan melalui perkawinan secara Islami yang
dipadukan dengan tradisi Jawa, di samping itu, termanifestasikan pula
lewat beso’ loro pangkon dan pertunjukan wayang kulit sebagai media
dakwah.

B. Implikasi Teoretik

Secara teoretik, temuan ini akan berimplikasi langsung kepada dua aliran
pemikiran keagamaan, 1) sosiologis empiris-kontekstualitas, 2) aliran keagamaan
normatif-puritanis-tekstualis.

Temuan ini secara teoretik berarti melemahkan tesis dasar dari aliran
keagamaan normatif-puritanis-tekstualis, yang menyatakan bahwa agama adalah
murni sebagai akumulasi sistem nilai (wahyu) yang diturunkan oleh Allah kepada
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hambanya untuk dipedomaninya. la dianggap final dan sempurna. Bagi komunitas
ini tafsir yang ke luar dari maksud teksnya telah dianggap sebagai tafsir yang
menyimpang. Agama tidak memerlukan adanya kajian-kajian dan dialog-dialog
ulang, namun ia perlu diimplementasikan dalam kehidupan. Kajian-kajian
terhadap agama hanya akan menjauhkan pemeluknya dari kualitas keimanan
kepada Allah.

Temuan ini juga mengkritik teori August Comte dan Van Peurson yang
memiliki teori tentang tiga tahapan linear perkembangan cara berpikir manusia,
mulai dari pemikiran tingkat ketuhanan, berlanjut ke tingkat metafisik, dan tingkat
positif. Dari kenyataan di lapangan pada zaman modern, ternyata masih banyak
manusia dalam hidupnya yang mengalami tingkat teologi dan metafisik, mereka
suatu ketika mengesampingkan rasionalitas sebagaimana dalam tingkat positif,
yaitu yang mendasarkan hanya berdasarkan ilmu pengetahuan secara ilmiah.

Selain berimplikasi langsung kepada dua liran pemikiran keagamaan
seperti di atas, penelitian ini juga berimplikasi dengan penelitian terdahulu yang
sejenis. Dapat dikatakan, temuan penelitian ini mendukung dan melengkapi
peneliti terdahulu seperti Clifford Geertz mengatakan Islam Jawa sebagai Islam
sinkretis, Mark R. Woodward dan Muhaimin yang berpendapat bahwa Islam Jawa
sebagai Islam yang akomodatif, demikian pula Nur Syam berpendapat Islam Jawa
sebagai Islam yang kolaboratif. Temuan penelitian ini adalah bahwa Islam Jawa
yang diamalkan masyarakat muslim Jawa Mojokerto dalam tradisi perkawinan
loro pangkon dapat dikatakan sebagai Islam yang memiliki prinsip utiliti
(principle of utility) yang mengadopsi serta memadukan dari berbagai pendapat
dan tindakan orang asing berdasarkan manfaat dan kegunaan. Peneliti menyebut
temuannya dengan istilah “Islam utiliti” atau “Islam aplikatif” bagi masyarakat
muslim Jawa Mojokerto, yakni pengamalan keberagamaan Islam yang dilakukan
termanifestasikan dalam tradisi perkawinan loro pangkon.

C. Keterbatasan Studi

Melihat fenomena-fenomena yang ada dalam tradisi perkawinan loro
pangkon pada masyarakat muslim Jawa Mojokerto, keadaannya begitu kompleks.
Dengan kondisi yang demikian, penulis perlu memberikan garis-garis demarkasi,
arahan terhadap kajian penelitian budaya ini, sehingga kajian yang diharapkan
dapat memperoleh sesuai dengan fokus yang menjadi perhatian penulis. Dengan
memfokuskan perhatian pada garapan yang sesuai keahlian penulis, maka akan
menghasilkan kajian yang kurang lebih tidak mengecewakan.

Sebagaimana kalau kita perhatikan dalam kajian budaya ini, yaitu tradisi
perkawinan loro pangkon masyarakat muslim Jawa Mojokerto dan hubungannya
dengan keadaan zaman yang terus berjalan. Kondisi masyarakat akan selalu
berubah dan berkembang sesuai dengan tantangan dan kebutuhan yang
dihadapinya, searah dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semakin kompleks. Jika kenyataan tersebut di atas, selalu berkembang, tradisi
perkawinan loro pangkon yang erat kaitannya dengan usaha perubahan dan
pembangunan perlu penyesuaian dan pertimbangan, pengakomodiran, dan
pengarahan perubahan itu ke arah yang lebih baik, positif, dan bernilai.
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Berkaitan dengan kajian penulis terhadap “Tradisi Perkawinan Loro
Pangkon (Studi Budaya Masyarakat Muslim Jawa di Mojokerto Jawa Timur)”,
penulis menyadari bahwa adanya keterbatasan dalam melakukan penelitian ini.
Sekalipun memang demikian, dalam ranah penelitian kualitatif, penulis melihat
masih banyak celah yang bisa dilakukan oleh peneliti lain, apakah yang berkaitan
dengan mengkategorisasi atau penggolongan masyarakat misalnya. Seperti dalam
penelitian ini yaitu bagaimana penulis membuat kerangka teoretik tentang
perspektif muslim Jawa Mojokerto dalam tradisi perkawinan loro pangkon, dan
kerangka teoretik pola akulturasi Islam dengan budaya Jawa dalam tradisi
tersebut. Dari kerangka teoretik yang ditemukan penulis, sangat mungkin belum
mencakup seluruhnya. Kedua kerangka teoretik yang dikemukakan sebatas yang
bisa dilihat pada kajian budaya tradisi perkawinan loro pangkon masyarakat
muslim Jawa Mojokerto. Oleh karena itu, sangat mungkin sekali kerangka teoretik
yang dikemukakan itu bertambah dan sebaliknya berkurang untuk objek
penelitian yang lain.

Selain itu konsep-konsep yang diajukan untuk menggambarkan perspektif
muslim Jawa Mojokerto dan pola akulturasi yang terjadi, misalnya konteks
budaya Jawa dapat digolongkan dalam konteks budaya tinggi dan perspektif
masyarakat muslim Jawa Mojokerto adalah pemahaman dan pengetahuan tentang
benda-benda yang dipergunakan dalam perkawinan, serta prosesi upacara
perkawinan mulai praperkawinan hingga pasca perkawinan, karena baru
dimunculkan dalam penelitian ini, sangat mungkin menghasilkan diskusi yang
panjang. Apalagi perspektif itu hanyalah didasarkan atas pengetahuan masyarakat
muslim Jawa Mojokerto yang menonjol saja.

Kelemahan lainnya, khususnya dari sisi metodologis, penelitian ini hanya
memperhatikan perspektif masyarakat muslim Jawa Mojokerto dan pola
akulturasi yang hanya berhubungan dengan tradisi perkawinan loro pangkon saja.
Cara seperti itu tentu saja jika dilihat dari aspek-aspek lain, menginginkan
gambaran yang lebih luas masih belum terjawab. Pembatasan ini sengaja
dilakukan untuk memperoleh kedalaman kajian, walaupun harus mengorbankan
aspek keluasan yang sering kali justeru diperlukan.

D. Rekomendasi

Keberadaan tradisi perkawinan loro pangkon bagi masyarakat muslim
Jawa di Mojokerto setidaknya perlu dipertahankan. Tantangan tradisi tersebut ke
depan tidak ringan dan semakin kompleks. Untuk itu dibutuhkan sikap kearifan
bagi masyarakat serta Pemerintah. Diperlukan pula sikap kreatif dan inovatif bagi
pecinta dan peminat tradisi perkawinan loro pangkon melalui sikap yang arif dan
bijaksana, serta bersungguh-sungguh dalam menjawab tantangan budaya-budaya
dari luar di masa mendatang, agar tradisi perkawinan loro pangkon muslim Jawa
yang masih dilestarikan dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pemaparan di atas, dipandang relevan terutama karena tradisi
lokal itu bertujuan menanamkan nilai-nilai, bukan sekadar acara seremoni belaka
tanpa makna. Menjaga keberadaan tradisi lokal di tengah-tengah arus budaya
modern yang semakin kompleks, merupakan tantangan tersendiri. Di tengah arus
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membanjirnya budaya asing yang masuk dalam kehidupan masyarakat Indonesia,
terutama masyarakat muslim Jawa, bahwa tradisi lokal dalam kehidupan
masyarakat muslim Jawa sudah mendarah daging. Keberadaan tradisi lokal seakan
sudah melekat dalam dirinya, secara tidak langsung masyarakat yang mengadakan
tradisi perkawinan loro pangkon, sudah termasuk menjaga tradisi lokal dan
menunjukan suatu proses kearifan. Semua itu meliputi seluruh aspek kehidupan,
mulai dari perubahan kognisi hingga perilaku. Karena itu, keberadaan tradisi lokal
yang berlangsung secara terus-menerus akan menembus zaman dan keadaan.
Tradisi lokal menjadi “pribumi” di mana pun dan kapan pun. Kehadirannya pun
tidak bisa diukur secara normatif sebagai wujud yang taken for granted. Melalui
proses adaptasi, serta dialog-dialog yang bermakna dengan keadaan, usaha
menjaga tradisi lokal tersebut akan senantiasa mensejarah dalam tataran kultur
suatu masyarakat.

Dalam konteks inilah keberadaan tradisi lokal di masyarakat mesti
dilandasi oleh visi yang benar sesuai dengan kepedulian dan kecintaan terhadap
budaya lokal yang sarat dengan nilai-nilai moral dan nilai-nilai agama. Di
samping itu, diharapkan agar masyarakat memiliki peranan yang strategis dalam
menjaga tradisi lokal agar tetap eksis di masa mendatang. Sebab, pemahaman
tradisi yang dimiliki masyarakat Jawa, untuk saat ini boleh dikatakan banyak yang
kurang memahami budayanya, mereka lebih menyukai budaya-budaya asing yang
mungkin tidak sesuai dengan kepribadian masyarakat muslim Jawa. Pada
gilirannya, dengan kemampuan strategi masyarakat yang memadai dan sikap arif
menjaga tradisi lokal disertai pemahaman yang luas (komprehensif), masyarakat
sebagai objek dari tradisi lokal akan berubah cara pandangnya menghadapi tradisi
yang dimilikinya. Pada titik selanjutnya, wajah masyarakat muslim di Indonesia
akan kembali seperti zaman awal Islam masuk ke Indonesia; berwajah damai dan
akomodatif berdampingan dengan tradisi lokal. Oleh karena itu, temuan penelitian
ini bisa dijadikan oleh para peneliti lain dan masyarakat muslim sebagai bagian
dari kerangka teoretik tentang perspektifnya ketika berhadapan dengan tradisi
lokal dan pola akulturasi yang dapat digunakan untuk menjaga tradisi lokal yang
hidup di tengah-tengah masyarakat.
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